












BAB III  
KERANGKA KONSEPTUAL 
Repelan yang mengandung DEET merupakan senyawa yang ampuh dalam 
mengusir nyamuk namun pengunaannya tidak direkomendasikan untuk anak-anak 
karena dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan salah satunya adalah 
ensefalopati (Fradin, 1998; Sritabutra et al., 2013). Insektisida yang umum 
digunakan tersedia dalam bentuk sediaan semprot, bakar, electric dan losion. 
Penggunaan insektisida dengan cara dibakar dan disemprotkan memiliki efek 
yang berbahaya untuk kesehatan karena dapat terhirup dan masuk dalam saluran 
pernafasan menuju paru-paru dan dapat masuk kedalam aliran peredaran darah 
(Widawati, 2014; Zaim & Guillet 2002).  
Losion repelan merupakan salah satu alternatif insektisida yang tidak 
terlalu mengganggu sistem pernafasan dikarenakan aplikasinya langsung pada 
kulit. Losion adalah sediaan yang tidak meninggalkan noda pada penggunanya. 
Selain itu, losion berbentuk cair, sehingga memfasilitasi bahan aktif dalam losion 
yang akan merata diserap melalui kulit memberikan perlindungan bagi 
penggunanya (Widawati & Riandi, 2015). Pada umumnya losion yang dijual di 
pasaran mengandung bahan aktif kimiawi yaitu DEET (Fajarin & Murrukmihadi, 
2015). Senyawa DEET yang dioleskan pada kulit terkadang menimbulkan reaksi 
alergi lokal, iritatif terhadap kulit, berbahaya bila terkena kulit yang luka dan 
selaput lendir tubuh, urtikaria dan dermatitis kontak (Ngurah, 2005).  
Penggunaan insektisida sintetis telah menimbulkan berbagai masalah dan 
dapat menyebabkan resistensi pada nyamuk bila digunakan terus menerus 
sehingga dibutuhkan pengembangan formulasi penolak nyamuk baru 
menggunakan bahan alami sebagai alternatif bahan sintetis (Gul et al., 2013; 
Zakaria et al., 2015). Minyak atsiri berpotensi melawan nyamuk, juga kompatibel 
dengan kehidupan manusia dan lingkungan (Govindarajan, 2011; R V Geetha et 
al., 2014). Lavender dan jeruk nipis memiliki kandungan minyak atsiri yang dapat 
memberikan aktivitas repelan. Lavender mengandung senyawa linalool, α-
terpineol, geranyl acetate, serta terpinen-4-ol dan jeruk nipis mengandung 
senyawa d-limonene serta α-terpineol yang merupakan senyawa aktif utama yang 













Pengguanaan minyak atsiri sebagai repelan secara langsung dinilai kurang 
efektif karena berdasarkan pada sifat minyak atsiri yang mudah menguap, 
sehingga solusinya dibuat dalam bentuk sediaan yang sesuai agar praktis, aman, 
efisien, dan efektif (Widawati, 2014). Sehingga dibutuhkan pengembangan 
formulasi yang dapat menjaga bahan aktif  yang digunakan bertahan pada 

























Bagan 3. 1 Kerangka Konseptual 
 
Formulasi 
Fase minyak Virgin 
Coconut Oil sebagai 
emollient 
Kombinasi minyak atsiri 
bunga lavender dan kulit 
buah jeruk nipis 
Pembuatan losion repelan 




Minyak atsiri kulit 
buah jeruk nipis 
mengandung d-
limonene 
Memiliki aktivitas repelan pada 
nyamuk Aedes aegyphti 
Dilakukan penelitian untuk mengetauhi aktivitas kombinasi minyak atsiri 
bunga lavender dan minyak atsiri kulit buah jeruk nipis dalam sediaan losion 
Minyak atsiri bersifat mudah menguap sehingga perlu dibuat dalam bentuk 
sediaan yang sesuai agar mudah dipakai dan lebih tahan lama 
Penggunaan insektisida sintetis dalam 
memberantas nyamuk Aedes aegypti 
berbahaya bagi kesehatan khususnya 
anak-anak serta lingkungan  
Pencarian solusi alternatif bahan 
repelan yang berasal dari alam agar 
tidak merusak lingkungan dan tidak 
berbahaya bagi kesehatan  
 






 tidak mengganggu 
pernafasan  
 tidak meninggalkan noda  
 pada penggunanya. 
memfasilitasi bahan aktif 
merata diserap kulit 
electric 
Semprot Bakar 
